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Abstract 
 
Management of educational facilities and infrastructures is needed in order to 
implement quality education process, effective and efficient. Research questions are 
directed to: how the planning, effectiveness of use, care, supervision and barriers in 
the procurement of facilities and infrastructure in TK Negeri Pembina Sambas. To 
disclose the researchers using qualitative research methods. The process of collecting 
data was obtained using observations, interviews, and document studies. The results 
revealed that the planning was done based on needs analysis, effectiveness and 
efficiency based on schedule and rules implemented with group learning to move 
space according to centers and learning with Beyond Centers and Circle Times 
(BCCT) model. Recommendation; That the concept of facilities and infrastructure 
management in TK Negeri Pembina Sambas has a tendency to lead to the concept of 
learning Beyond Centers and Circle Times (BCCT). In order to be effective and 
efficient recruitment of personnel in charge of maintaining and maintaining facilities 
and infrastructure so that no double job occurs. Teachers focus on learners and 
educational services to children not neglected. 
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Agar pelayanan pendidikan di Taman 
kanak-Kanak  dapat diberikan secara 
optimal, sangat diperlukan pemahaman 
berbagai karakteristik 
perkembangannya.  Karakteristik 
perkembangan anak di Taman kanak-
Kanak   antara lain; Pertama, 
Perkembangan Fisik dan Motoriknya. 
Kedua Perkembangan Kognitif. Ketiga, 
Perkembangan Bahasa. Keempat, 
Perkembangan Berbicara. Kelima  
Perkemba ngan Emosi. Keenam, 
Perkembangan Sosial. Ketujuh, 
Perkembangan Moral. Kedelapan, 
Perkembangan Sosial 
(Mulyasa,2014:24-31). Konsekuensinya, 
lembaga yang menyelanggarakan 
pendidikan taman kanak-kanak  perlu 
menyediakan berbagai kegiatan yang 
dapat mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan seperti motorik, kognitif, 
bahasa, emosi, fisik, sosial dan moral 
(Suyadi dan Ulfah.M. 2015:17).  
Untuk mencapai tujuan  pelayanan 
pendidikan di dimaksud, salah satu 
faktor yang paling dominan setelah 
sumber daya manusia (guru) adalah 
tersedianya  sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana sangat penting 
karena merupakan alat penunjang 
keberhasilan suatu proses yang telah 
direncanakan dalam rangka memberikan 
pelayanan publik, berfungsi  untuk 
menunjang proses pembelajaran baik 
langsung maupun tidak langsung. Sarana 
dan prasarana pendidikan adalah salah 
satu sumber daya yang menjadi tolak 
ukur mutu lembaga pendidikan dan 
perlu ditingkatkan secara terus menerus 





perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Manajemen sekolah akan lebih baik 
bila mana didukung oleh indikator-
indikator; sumber daya manusia yang 
profesional untuk mengelola sekolah, 
kurikulum sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan karakteristik siswa, 
tenaga kependidikan yang handal  
berkemampuan dan tanggungjawab 
terhadap tugas, sarana dan prasarana 
sangat mendukung untuk kegiatan 
pembelajaran, peruntukan dana cukup 
dan tepat sasaran, serta partisipasi 
masyarakat tinggi. Jika salah satu  
indikator tersebut tidak sesuai dengan 
harapan dan tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka efektivitas 
dan efisiensi pengelolaan sekolah 
kurang optimal. Artinya harus ada 
kesimbangan antara indikator-indikator 
tersebut. Untuk mencapai kesimbangan 
antara indikator-indikator tersebut, 
diperlukan pengelola yang mengerti dan 
memahami prinsip-prinsip dalam 
pengelolaan sarana prasarana sekolah 
dan  mau berbuat untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang sesuai dengan visi dan 
misi satuan pendidikan serta lembaga 
pendidikan vertikal di atasnya. 
Berdasarkan pernyataan diatas 
menunjukkan bahwa pendidikan anak di 
Taman kanak-Kanak memegang peranan 
yang sangat penting bagi sejarah 
perkembangan anak selanjutnya karena 
merupakan fondasi bagi dasar 
kepribadian anak. Anak yang mendapat 
pembinaan yang tepat dan efektif sejak 
usia dini akan  dapat meningkatkan 
kesehatan serta kesejahteraan fisik dan 
mental, yang akan berdampak pada 
peningkatan prestasi belajar, etos kerja, 
dan produktivitas sehingga mampu 
mandiri dan mengoptimalkan potensi 
dirinya. Semua kegiatan tersebut tentu 
harus didukung oleh sarana dan 
prasarana pendidikan yang cocok 
dengan perkembangan anak. Untuk itu, 
perlu didukung oleh sarana dan 
prasarana yang sesuai dengan 
perkembangan pendidikannya. Fokus 
penelitian ini adalah : “Manajemen 
sarana dan prasarana TK Negeri 
Pembina Sambas”.  Dengan rumusan 
pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana 
perencanaan, efektifitas penggunaan, 
pengawasan, perawatan serta hambatan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana 
di TK Negeri Pembina Sambas? Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan kepala 
sekolah dalam mengelola sarana dan 
prasarana TK Negeri Pembina Sambas, 
terkait perencanaan, efektifitas 
penggunaan, pengawasan, perawatan 
serta hambatan dalam pengadaan sarana 




Berdasarkan fokus,  tujuan,  dan 
karakteristik data yang dikumpulkan  
maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, jenis penelitianya 
studi kasus (case study) dan dalam 
pengumpulan data  peneliti sendiri 
sebagai instrumen utama. Dengan 
maksud untuk menggali dan  eksplorasi 
data secara mendalam dengan 
menganalisis apa yang sebenarnya 
terjadi di balik fakta atau kasus. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif.  
Penerapan pendekatan ini dapat dilihat 
dari; proses pengolahan data tidak 
menggunakan perhitungan statistik 
(Moleong,2012:3), latar belakang 





pengumpul data utama dan lebih 
memperhatikan proses dari pada hasil 
(Moleong,2012:11), bersifat deskiriptif 
(Satori dan Komariah,2010:28). 
berusaha menemukan makna, 
menyelidiki proses, dan memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang 
mendalam dari individu, kelompok, atau 
situasi (Emzir, 2014:20). Peneliti tidak 
akan memandang bahwa sesuatu itu 
sudah memang sedemikian keadaannya 
(Moleong, 2012:11). Nanang Fattah 
(1996:1), mengartikan manajemen 
sebagai proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan 
segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien. 
Manajemen sebagai suatu proses 
dikemukakan oleh Rue dan Byars dalam  
Engkoswara dan Komariah (2010:86) 
bahwa “management is a process that 
invalesguiding or directional group of 
people toward organization goals or 
objectivites.” 
Sadili Samsudin (2006:16) 
merumuskan pengertian manajemen 
pada dasarnya adalah upaya mengatur 
segala sesuatu (sumber daya) untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam 
kegiatan mengatur ini kemudian timbul 
beberapa masalah, siapa yang mengatur, 
mengapa harus diatur, dan apa tujuan 
dari pengaturan tersebut. Dari 
pertanyaan tersebut maka diperlukan 
kegiatan mempelajari, mendalami, dan 
mempraktikkan konsep manajemen 
secara baik sehingga tujuan organisasi 
dapat dicapai dengan baik.  . Menurut 
Terry dalam Engkoswara dan Komariah 
(2010:87), mendifinisikan sebagai 
berikut: Management is a district proses 
consisting of palnning,actuating and 
controlling performed to determine and 
accomplish stated abjectives by the  use 
of human being and other resources”. 
Manajemen sebagai suatu proses yang 
jelas terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengendalian yang 
dilaksanakan  untuk menentukan serta 
melaksanakan sasaran/tujuan yang telah 
ditentukan dengan menggunakan sumber 
daya dan sumber-sumber lainnya.  
Dari pendapat para ahli di atas dapat 
disentisiskan bahwa manajemen 
merupakan suatu upaya dan suatu proses 
untuk memanfaatkan atau 
mendayagunakan semua sumber daya 
yang ada agar penggunaannya dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien 
sehingga tujuan yang telah direncakan 
dapat dicapai. Tujuan manajemen 
menurut Engkoswara dan Komariah 
(2010:89-90) adalah untuk mencapai; 1) 
Produktivitas yaitu perbandingan 
terbaik antara hasil yang diperoleh 
(output) dengan jumlah sumber yng 
digunakan (input), 2) Kualitas yaitu 
menunjukkan kepada suatu ukuran 
penilaian atau penghargaan yang 
diberikan atau dikenakan kepada barang 
(products) dan/atau jasa (services) 
tertentu berdasarkan pertimbangan 
objetif atas bobot dan/atau kenerjanya, 
3) Efektivitas adalah ukuran 
keberhasilan tujuan organisasi, dan 4) 
Efisiensi berkaitan dengan cara yaitu 
membuat sesuatu dengan betul (doing 
things right). 
Sarana adalah segala sesuatu yang 
dapat dipakai sebagai alat dalam 
mencapai maksud atau tujuan. 
Sedangkan prasarana adalah segala 
sesuatu yang merupakan penunjang 
utama terselenggaranya suatu proses 
(usaha, pembangunan, proyek). Untuk 





keduanya. Sarana lebih ditujukan untuk 
benda-benda yang bergerak seperti 
komputer dan mesin-mesin, sedangkan 
prasarana lebih ditujukan untuk benda-
benda yang tidak bergerak seperti 
gedung. Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 
2007, bahwa sarana adalah perlengkapan 
pembelajaran yang dapat dipindah-
pindah, sedangkan prasarana adalah 
fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi 
sekolah/madrasah. Sarana pendidikan 
antara lain gedung, ruang kelas, meja, 
kursi serta alat-alat media pembelajaran. 
Sedangkan yang termasuk prasarana 
antara lain seperti halaman, taman, 
lapangan, jalan menuju sekolah dan lain-
lain. 
Berdasarkan pengertian di atas, 
sarana dan prasarana  pada intinya 
memiliki fungsi untuk; 1) proses 
pelaksanaan pekerjaan akan cepat 
sehingga dapat menghemat waktu, 
tenaga dan uang,  2) produktivitas akan 
meningkat, 3) terjaminnya kualitas hasil 
kerja,  lebih berkualitas dan terjamin, 4) 
lebih memudahkan dalam pergerakan 
para pelaksananya, 5) ketepatan susunan 
stabilitas pekerja lebih terjamin, 6) 
menimbulkan rasa kenyamanan kepada 
orang yang terkait dengan kegiatan 
tersebut, dan 7) adanya kepuasan bagi 
orang yang berkepentingan terhadap 
kegiatan tersebut. 
Standar sarana dan prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan 
merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan dalam mendukung 
pelayanan Pendidikan Taman Kanak-
Kanak . Standar sarana dan prasarana 
meliputi jenis, kelengkapan, dan kualitas 
fasilitas, yang digunakan dalam 
menyelenggarakan proses 
penyelenggaraan Pendidikan Pendidikan 
Taman Kanak-Kanak.  Standar 
pengelolaan merupakan kegiatan 
manajemen satuan lembaga Pendidikan 
Taman Kanak-Kanak yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan penyelenggaraan 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak. 
Standar pembiayaan meliputi jenis dan 
sumber pembiayaan yang diperlukan 
dalam penyelenggaraan dan 
pengembangan lembaga Pendidikan 
Taman Kanak-Kanak. 
Peraturan Meneri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia  Nomor 52 
Tahun 2009 mengatur tentang Kriteria 
dan Perangkat Akreditasi Taman Kanak-
Kanak/Raudhatul  Athfal (TK/RA) 
dikatakan bahwa  standar sarana dan 
prasarana Taman Kanak-
Kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA). 
Peraturan Meneri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 
137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
yang di dalamnya juga menyangkut 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak bahwa 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
Dini selanjutnya disebut Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
kriteria tentang pengelolaan dan 
penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia 
Dini di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. Standar 
Sarana dan Prasarana adalah kriteria 
tentang persyaratan pendukung 
penyelenggaraan dan pengelolaan 
pendidikan anak usia dini termasuk 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak secara 
holistik dan integratif yang 
memanfaatkan potensi lokal.  
Menurut Mulyono (2008.25) bahwa 
perencanaan adalah proses kegiatan 
rasional dan sistemik dalam menetapkan 





langkah yang akan dilaksanakan 
dikemudian hari dalam rangka usaha 
mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien.  Efektivitas pada dasarnya 
menunjukkan pada taraf tercapainya 
hasil, sering atau senantiasa dikaitkan 
dengan pengertian efisien, meskipun 
sebenarnya ada perbedaan diantara 
keduanya. Efektivitas menekankan pada 
hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi 
lebih melihat pada bagaiman cara 
mencapai hasil yang dicapai itu dengan 
membandingkan antara input dan 
outputnya. Pengawasan merupakan 
proses untuk mengetahui ada tidaknya 
penyimpangan dalam pelaksanaan 
rencana agar segera dialkukan upaya 
perbaikan sehingg dapat memastikan 
bahwa aktivitas yang dilaksanakan 
secara riel merupakan aktivitas yang 
sesuai dengan apa yang direncankan ( 
Engkoswara dan Aan Komariah 
:2010:219). Kegiatan perawatan adalah 
kegiatan untuk memelihara atau 
menjaga fasilitas atau peralatan dengan 
tujuan untuk mencegah sejak dini 
kerusakan-kerusakan yang akan terjadi 
serta menjaga keselamatan kerja saat 
pengoperasian. 
 




Untuk  mengungkap  bagaimana 
perencanaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas, peneliti 
melakukan wawancara dengan berbagai 
pihak , terutama informan yang terkait 
langsung dengan pengelolaan sekolah 
seperti Kepala TK  Negeri Pembina 
Sambas, dan Guru, atau informan yang 
tidak secara langsung terlibat dalam 
pengelolaan institusi yang bersangkutan 
seperti, Kepala UPT Kecamatan 
Sambas,komite dan orang tua siswa. 
Hasil wawancara  dengan kepala TK  
Negeri Pembina Sambas Ibu Musfayati, 
S.Pd.SD.   pada hari Senin, Tanggal 20 
Maret 2017 Pukul 08-00 – 11.00  di 
ruang kerjanya (1/W/KTK) yang 
berkaitan dengan pertanyaan penelitian 
diperoleh bahwa merencanakan 
pengadaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas menggunakan 
analisis kebutuhan. Semua berawal dari 
laporan para guru dan masukan dari 
orangtua siswa. Kemudian 
diinventarisasi dan dilakukan observasi 
mana yang mendesak untuk segera 
dipenuhi. Perencanaan pengadaan sarana 
dan prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas ada program yang sifatnya 
mendesak, ada program jangka pendek 
dan ada program jangka panjang. 
Sedangkan yang tidak ada  programnya 
biasanya bantuan sifatnya instan. 
Perencanaan itu juga berdasarkan data, 
dikonsultasikan dengan komite dan 
Kepala UPT Kecamatan 
Sambas(1/W/KTK). 
Informasi dari kepala TK juga 
diperoleh data bahwa hubungan dengan 
stakeholder dalam merencanakan 
pengadaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas sangat baik. 
Sebagai contoh adanya program 
Parenting yaitu program kerjasama 
antara orang tua siswa dengan pihak TK 
Negeri Pembina. Program tersebut di 
buat setiap awal semester (1/W/KTK). 
Mekanisme dalam pengadaan sarana dan 
prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas dilakukan dengan 
mengumpulkan data kemudian 
diinventarisasi segala keperluan tentang 
sarana dan prasarana, lalu 
dikonsultasikan dengan komite dan 
Kepala UPT Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kecamatan Sambas, maka 
dibuat  program dalam bentuk konsep. 
Setelah itu dibicarakan dengan orangtua 
siswa dalam rapat awal tahun jika 





pendek dan jangka menengah. Jika 
keperluan mendesak maka pihak 
lembaga bekonsultasi dengan komite 
dan Kepala UPT Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kecamatan 
Sambas(1/W/KTK). 
Terkait dengan pendanaan dalam 
pengadaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas diperoleh data 
dari kepala TK bahwa  masalah dananya 
tergantung sarana dan prasarana apa 
yang diperlukan. Ada yang berasal dari 
pemerintah dan ada yang berasal dari 
orang tua siswa, baik dalam bentuk iuran 
bulanan maupun dana sumbangan terkait 
sarana dan prasarana dimaksud. 
Pelaporan dalam pengadaan sarana dan 
prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas dilakukan setelah semua 
kegiatan pengadaan tersebut selesai. 
Laporan tersebut ditujukan kepada 
penyandang dananya, kepada komite 
dan UPT Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kecamatan 
Sambas.(1/W/KTK). 
Sarana dan prasarana yang ada di 
suatu lembaga atau sekolah  digunakan 
telah secara efektif dan efisien. 
Penggunaan sarana dan prasarana 
mengandung makna pemanfaatan segala 
jenis barang yang sesuai dengan 
kebutuhan secara efektif dan 
efisien.Untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas, berikut hasil 
wawancara yang diungkapan oleh 
Kepala TK Negeri Pembina Sambas Ibu 
Musfayati, S.Pd.SD sesuai jadwal pada 
hari Senin, Tanggal 20 Maret 2017 
Pukul 08-00 – 11.00  di ruang kerjanya. 
Dari wawancara tersebut diperoleh data 
bahwa penggunaan sarana dan prasarana 
TK Negeri Pembina Sambas ada 
bagaimana jadwalnya. Setiap hari 
masing-masing kelompok belajar pindah 
ruang belajar sesuai sentranya masing-
masing. Misalnya hari ini kelompok 
belajar TK B1 berada di ruang sentra 
balok, hari berikutnya kelompok belajar 
TK B1 berada di ruang sentra ibadah 
sedangkan sentra balok akan diisi oleh 
kelompok lain. (1/W/KTK).Selain 
jadwal ada peraturan penggunaan sarana 
dan prasarana TK Negeri Pembina 
Sambas. Peraturan itu antara lain ada 
tata tertib sekolah yang tersirat juga 
aturan penggunaan sarana dan prasarana 
sekolah juga ada aturan lain  salah 
satunya model pembelajarannya. Di TK 
Negeri Pembina Sambas mengupayakan 
anak-anak belajar sesuai dengan bakat 
dan minatnya atau menggunakan model 
pembelajaran BCCT ( Beyond Centers 
and Circle Times ). BCCT itu adalah 
model pembelajaran dimana anak-anak 
belajar melalui bermain dengan benda-
benda dan orang-orang yang ada 
disekitar/lingkungannya.  
Terkait dengan ukuran keberhasilan 
penggunaan sarana dan prasarana TK 
Negeri Pembina Sambas, diperoleh data 
bahwa salah satunya berupa 
penghargaan dan prestasi siswa dalam 
beberapa kegiatan lomba berhasil 
diperoleh anak-anak TK Negeri 
Pembina Sambas. Selain itu banyak 
orang tua siswa yang mengucapkan 
terima kasih telah mendidik anak 
mereka dan ambisi mereka untuk 
memasukkan anak-anak mereka di TK  
Negeri Pembina Sambas  
(1/W/KTK).Hasil wawancara  dengan 
kepala TK  Negeri Pembina Sambas Ibu 
Musfayati, S.Pd.SD. saat kunjungan 
pertama (1/W/KTK) diperkuat dengan 
ungkapan beliau pada waktu kunjungan 
kedua pada hari Rabu Tanggal 22 Maret 
2017 Pukul 08-00 – 10.30  di ruang 
kerjanya  (2/W/KTK) informasi yang 
diperoleh terungkap bahwa  ada  jadwal 
penggunaan sarana dan prasarana, ada 
peraturan, tata tertib TK, ada juga 
ketentuan tentang  menggunakan sarana 
dan prasarana dalam model 
pembelajaran BCCT ( Beyond Centers 
and Circle Times ), penggunaan sarana 
dan prasarana TK Negeri Pembina 
Sambas, dan ukuran keberhasilan 
penggunaan sarana dan prasarana TK 





penghargaan dan prestasi yang diperoleh 
anak-anak TK ini di berbagai kegiatan 
lomba. Ada juga diantara orangtua yang 
secara lisan mengucapkan terima kasih 
ats didikan dan bimbingan terhadap anak 
selama berada di TK Negeri Pembina 
Sambas(2/W/KTK). 
Pengawasan merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang 
diberi wewenang untuk melakukan 
pengawasan dalam rangka menentukan 
atau menetapkan suatu pekerjaan dengan 
cara mengamati, menilai serta 
mengoreksi suatu kegiatan atau suatu 
objek dengan maksud agar pelaksanaan 
kegiatan atau objek yang diawasi dapat 
terlaksana sesuai dengan rencana yang 
ditetapkan sebelumnya. Mengenai 
pengawasan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas berikut 
ungkapan yang disampaikan oleh 
Kepala TK Negeri Pembina Sambas Ibu 
Musfayati, S.Pd.SD hasil wawancara 
dengan peneliti pada hari Senin tanggal 
pada 20 Maret 2017 Pukul 08-00 – 
10.30  di ruang kerjanya diperoleh data 
bahwa cara pengendalian penggunaan 
sarana dan prasarana TK Negeri 
Pembina Sambas menggunakan jadwal 
pembelajaran dan aturan-aturan TK 
Negeri Pembina Sambas.  Cara 
monitoring penggunaan sarana dan 
prasarana TK Negeri Pembina Sambas 
dilakukan oleh setiap guru, untuk sarana 
dan prasarana pada setiap ruang sentra 
dimonitoring atau dipantau oleh guru 
yang membimbing anak saat 
menggunakan ruang tersebut. Namun, 
secara keseluruhan kepala TK lah yang 
bertanggung jawab untuk 
memonitoringnya (1/W/KTK). 
Selanjutnya  cara evaluasi 
penggunaan sarana dan prasarana TK 
Negeri Pembina Sambas diperoleh data 
dari kepala TK (Ibu Musfayati, 
S.Pd.SD)  bahwa evaluasi sarana dan 
prasarana di TK Negeri Pembina Samba 
sterbagi atas dua. Pertama sarana dan 
prasarana yang berhubungan langsung 
dengan kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran anak di dalam ruangan 
seperti Alat Pendidikan Edukasi (APE 
dalam dan luar kelas)”. Untuk bagian ini 
evaluasinya dilakukan oleh setiap guru 
selesai menggunakan alat tersebut dan 
ini menjadi penelaian perkembangan 
anak. Sedangkan sarana dan prasarana 
yang tidak berhubungan langsung 
dengan proses pendidikan dan 
pengajaran seperti computer, ruangan 
dan lain-lainnya evaluasinya diadakan 
secara berkala, biasanya akhir tahun 
pelajaran(1/W/KTK). 
Hasil wawancara  dengan kepala TK  
Negeri Pembina SambasIbu Musfayati, 
S.Pd.SD. saat kunjungan pertama 
(1/W/KTK) tersebut, dijelaskan lagi oleh 
beliau pada waktu kunjungan dua pada 
hari Rabu Tanggal 22 Maret 2017 Pukul 
08-00 – 10.30  di ruang kerjanya  
(2/W/KTK) informasi yang diperoleh 
bahwa cara pengendalian penggunaan 
sarana dan prasarana TK Negeri 
Pembina Sambas dengan menggunakan 
jadwal dan aturan-aturan serta 
kesepakatan guru-guru TK Negeri 
Pembina Sambas, cara monitoring 
penggunaan sarana dan prasarana TK 
Negeri Pembina Sambas dilakukan 
setiap hari oleh guru-guru yang 
menggunakannya saat itu. Secara 
keseluruhan tentu kepala TK yang 
bertanggung jawab untuk 
memonitoringnya, dan cara evaluasi 
penggunaan sarana dan prasarana TK 
Negeri Pembina Sambas yang 
berhubungan langsung dengan APE 
dalam dan luar kelas evaluasinya 
dilakukan oleh setiap guru selesai 
menggunakan alat tersebut. Sedangkan 
sarana dan prasarana yang tidak 
berhubungan langsung dengan proses 
pendidikan dan pengajaran seperti 
computer, ruangan dan lain-lainnya 
evaluasinya diadakan secara berkala, 
biasanya akhir tahun pelajaran 
(2/W/KTK). 
Perawatan sarana dan prasarana 
merupakan suatu kegiatan untuk 





prasarana agar semua keadaanya selalu 
dalam keadaan baik dan siap untuk 
digunakan untuk mencapai tujuan 
diadakannya sarana dan prasarana 
tersebut. Perawatan sarana dan prasarana 
tujuannya agar barang tersebut 
kondisinya baik dan siap digunakan 
setiap saat. Tentang perawatan sarana 
dan prasarana di TK  Negeri Pembina 
Sambas peneliti melakukan wawancara 
dengan informan Ibu Musfayati, 
S.Pd.SD Kepala TK Negeri Pembina 
Sambas pada hari Senin tanggal 20 
Maret 2017 pukul 08.00-10.30 di ruang 
kerjanya. Hasil wawancara 
tersebutdiperoleh data bahwa bentuk 
perawatan penggunaan sarana dan 
prasarana TK Negeri Pembina Sambas 
tidak ada petugas khusus untuk merawat 
sarana dan prasarana di sini. 
Perawatannya diadakan setiap hari 
secara gotong royong oleh semua guru 
di TK ini.  Hampir setiap hari para guru 
di TK  Negeri Pembina Sambas sibuk 
membenahi taman dan kebun, 
membersihkan perabot dan ruangan 
yang dilakukan gotong royongTK  
Negeri Pembina SambasTK  Negeri 
Pembina Sambas (1/W/KTK).  
Hasil wawancara juga diperoleh 
informasi bahwa tida ada model khusus 
untuk perawatan sarana dan prasarana 
TK Negeri Pembina Sambas, semuanya 
dilaksanakan dengan gotong royong dan 
siswa pun diajar cara merawat barang-
barang selesai mereka menggunakannya. 
Contohnya siswa diajak untuk 
menyimpan barang-barang ditempat 
semua setelah mereka selesai 
menggunakannya (1/W/KTK). Hasil 
wawancara  dengan kepala TK  Negeri 
Pembina Sambas Ibu Musfayati, 
S.Pd.SD tersebut (1/W/KTK), di 
ungkapan lagi oleh beliau pada waktu 
kunjungan kedua (2/W/KTK)  pada hari 
Rabu Tanggal 22 Maret 2017 Pukul 08-
00 – 10.30  di ruang kerjanya  informasi 
yang diperoleh bahwa bentuk perawatan 
penggunaan sarana dan prasarana TK 
Negeri Pembina Sambas diadakan setiap 
hari secara gotong royong oleh semua 
guru di TK  Negeri Pembina Sambas. 
Misalkan perwatan APE Dalam Ruang 
seperti Puzzle, Origami, Crayon, pensil 
warna dll setelah anak-anak 
menggunakannya pasti alat-alat tersebut 
berserakan.  Disitulah para guru 
mengarahkan anak-anak untuk 
mengumpulkan kembali alat-alat 
tersebut kemudian menyimpannya 
ditempat semula(2/W/KTK). 
Model perawatan penggunaan sarana 
dan prasarana TK Negeri Pembina 
Sambas dilakukan oleh guru selain 
melaksanakannya secara sendiri-sendiri 
juga berupaya melibatkan anak-anak 
terutama sarana APE Dalam Ruang 
kelas. Kalau APE Luar Ruang Kelas dan 
sarana dan prasarana Tidak ada model 
khusus untuk perawatan sarana dan 
prasarana yang tidak berhubungan 
dengan kegiatan pembelajaran seperti 
computer, gerasi, ruangan, taman 
perawatannya oleh guru piket atau 
dilakukan secara gotong royong oleh 
warga disini,  tidak ada petugas khusus 
dalam merawat sarana dan prasarana di 
TK Negeri Pembina Sambas. Jadi semua 
guru termasuk kepala TK terlibat dalam 
merawatnya, terkadang siswa pun diajar 
cara merawat barang-barang selesai 
mereka menggunakannya(2/W/KTK). 
Tidak semua program yang telah 
direncanakan berjalan sebagaimana 
mestinya.  Ada hal-hal tertentu yang 
dapat menghalangi untuk mencapai hasil 
atau tujuan suatu kegiatan yang telah 
direncanakan, dan kondisi tersebut biasa 
dikenal dengan faktor penghambat. 
Faktor penghambat ini biasanya ada 
bersifat interen da nada yang bersifat 
eksteren.  Demikian juga dalam 
pengadaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas pasti ada 
hambatannya. Untuk mengungkap 
hambatan pengadaan sarana dan 
prasarana di TK  Negeri Pembina 
Sambas berikut hasil wawancara  
dengan Ibu Musfayati, S.Pd.SD Kepala 





dilakukan pada hari Senin,  20 Maret 
2017 di ruang kerja. Hasil wawancara 
tersebut diperoleh data bahwa 
penghambat dalam pengadaan sarana 
dan prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas ada yang interen dan adan 
eksteren. Hambatan dari dalam dalam 
rangka pengadaan sarana dan prasarana 
di TK Negeri Pembina Sambas antara 
lain masalah dana yang terbatas, struktur 
dan tata ruang yang sudah ada perlu 
penyesuaian untuk menyimpan barang-
barang yang baru dan lokasi untuk 
pengembangan lahannya sudah tidak 
ada. Sedangkan hambatan dari luar 
terkait pengadaan sarana dan prasarana 
yang diperlukan di TK Negeri Pembina 
Sambas antara lain lebih ditujukan pada 
pengadaan prasarana seperti perluasan 
lokasi TK ini yang dirasakan sudah 
saatnya untuk diadakan perluasan, 
pengadaan ruangan baru untuk 
pengembangan.  Kita tahu kedua hal itu 
biaya dan urusannya tidak 
ringan(1/W/KTK). 
Hasil wawancara  dengan kepala TK  
Negeri Pembina Sambas Ibu Musfayati, 
S.Pd.SD tersebut (1/W/KTK), di 
ungkapan lagi oleh beliau pada waktu 
kunjungan kedua (2/W/KTK)  pada hari 
Rabu Tanggal 22 Maret 2017 Pukul 08-
00 – 10.30  di ruang kerjanya  informasi 
yang diperoleh bahwa faktor interen 
yang menjadi penghambat dalam 
pengadaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas antara lain 
keterbatasan dana, struktur dan tata 
ruang perlu penyesuaian untuk 
menyimpan alat yang baru dan sebgaian 
besar alat-alat APE sudah rusak.  
Sedangkan faktor eksteren yang menjadi 
penghambat dalam pengadaan sarana 
dan prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas seperti untuk pengembangan 
dan tambahan ruangan lokasinya tidak 
ada lagi. Tanah yang ada sudah penuh 
oleh bangunan dan taman. Jadi untuk 
perluasan tentu harus pembebasan lahan 
yang biayanya juga besar (2/W/KTK). 
 
Pembahasan  
1. Perencanaan Sarana dan 
Prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas 
 
Berdasarkan hasil observasi, 
dokumen dan  wawancara dengan 
Kepala TK  Negeri Pembina Sambas 
terungkap bahwa  perencanaan sarana 
dan prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas dilakukan berdasarkan analisis 
kebutuhan. Semua berawal dari laporan 
para guru dan masukan dari orangtua 
siswa. Kemudian diinventarisasi dan 
dilakukan observasi mana yang 
mendesak untuk segera dipenuhi.  
Rencana pengadaan  sarana dan 
prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas ada program yang sifatnya 
mendesak, ada program jangka pendek 
dan ada program jangka panjang. 
Sedangkan yang tidak ada  programnya 
biasanya bantuan sifatnya instan. Semua 
program tersebut dikonsultasikan 
dengan komite dan Kepala UPT 
Kecamatan Sambas. Rencana tersebut 
dibuat pada awal tahun dan di bahas 
dalam rapat awal tahun pelajaran dengan 
orang tua siswa, komite dan Kepala UPT 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kecamatan Sambas serta seluruh guru 
yang ada di TK Negeri Pembina 
Sambas. Dalam perencanaan tersebut 
memuat unsur-unsur tujuan, ketentuan, 
prosedur, biaya dan programnya. 
Program tahunan tertuang dalam RAPB 
TK antara lain program Parenting, 
program makan sehat, program sikat 
gigi. Program jangka pendek antara lain 
penanaman pohon dan penghijauan 
lokasi TK. Program jangka panjang 
adalah membenahi gerasi yang ada dan 







kebu tuhan .html berpendapat bahwa 
analisis kebutuhan diartikan sebagai 
suatu proses kebutuhan sekaligus 
menentukan prioritas. Need Assessment 
(analisis kebutuhan) adalah suatu cara 
atau metode untuk mengetahui 
perbedaan antara kondisi yang 
diinginkan/seharusnya (should be / 
ought to be) atau diharapkan dengan 
kondisi yang ada (what is). Kondisi yang 
diinginkan seringkali disebut dengan 
kondisi ideal, sedangkan kondisi yang 
ada, seringkali disebut dengan kondisi 
riil atau kondisi nyata. 
Langkah – langkah Analisis 
kebutuhan digambarkan oleh Glasgow 
dalam bentuk kegiatan yang dimulai dari 
tahapan pengumpulan informasi sampai 
merumuskan masalah. Sedangkan 
Morrison menggambarkan Need 
assessment dalam bentuk kegiatan yang 
dimulai dari perencanaan sampai 
membuat laporan akhir 
(http://asakhasan.blogspot.co.id/2013/04
/makalah-analisis-kebutuhan.html). 
Perencanaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas dilakukan 
berdasarkan analisis kebutuhan yang 
dimulai dari merencanakan juga 
mengumpulkan informasi, 
menginventarisasi, membuat program 
kegiatan sampai laporan kegiatan. 
Konsep tersebut sejalan dengan 
pendapat Morrison dalam 
http://asakhasan.blog 
spot.co.id/2013/04/ makalah-analisis-
kebu tuhan.ht yang mengatakan bahwa 
analisis kebutuhan (Need assessment)   
dalam  bentuk   kegiatan   yang   dimulai   
dari  perencanaan  sampai membuat 
laporan akhir. 
Perencanaan sarana dan 
prasarana di Taman Kanak-Kanak 
Negeri Pembina Sambas dilakukan 
berdasarkan analisis kebutuhan juga 
sejalan dengan pendapat  Glasgow 
dalam http://asakhasan.blog 
spot.co.id/2013/04/ makalah-analisis-
kebutuhan.ht yang menyatakan bahwa 
analisis kebutuhan merupakan bentuk 
kegiatan yang dimulai dari tahapan 
pengumpulan informasi sampai 
merumuskan masalah. Perencanaan 
tersebut menurut Mulyono (2008.25-26) 
mengandung arti: pertama, manajer 
memikirkan dengan matang terlebih 
dahulu sasaran (tujuan) dan tindakan 
berdasarkan beberapa metode, rencana, 
atau logika dan bukan berdasarkan 
perasaan. Kedua, rencana mengarahkan 
tujuan organisasi dan menetapkan 
prosedur terbaik untuk mencapainya. 
Ketiga, rencana merupakan pedoman 
untuk: (a) organisasi memperoleh dan 
menggunakan sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan, (b) 
anggota organisasi melaksanakan 
aktivitas yang konsisten dengan tujuan 
dan prosedur yang sudah ditetapkan, dan 
(c) memonitor dan mengukur kemajuan 
untuk mencapai tujuan, sehingga 
tindakan korektif dapat diambil bila 
kemajuan tidak memuaskan. Artinya 
perencanaan sarana dan prasarana di Tk 
Negeri Pembina Sambas menggunakan 
analisis kebutuhan sejalan dengan 
pendapat para pakar yaitu Glasgow dan 
Morrison. Sedangkan unsur-unsur, 
prinsif-prinsif prinsif-prinsif dan 
lanhkah-langkah  perencanaannya sesuai 
dengan pendapat Mulyono (2008.25-26).  
Efektifitas dan efisiensi  dalam 
memanfaatkan sarana dan prasarana 
meupakan keharusan dalam suatu 
institusi. Hasil observasi dan wawancara 
dengan Kepala TK  Negeri Pembina 





sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas  terungkap bahwa  
penggunaanya berdasarkan jadwal dan 
aturan yang telah disepakati oleh guru.  
Implementasinya  setiap hari masing-
masing kelompok belajar pindah ruang 
belajar sesuai sentranya masing-masing. 
Misalnya hari ini kelompok belajar TK 
B1 berada di ruang sentra balok, hari 
berikutnya kelompok belajar TK B1 
berada di ruang sentra ibadah sedangkan 
sentra balok akan diisi oleh kelompok 
lain. Ada enam sentra di TK Negeri 
Pembina Sambas yaitu Sentra Ibadah, 
Sentra  Balok, Sentra Seni dan 
Kreativitas, Sentra Bermain Peran 
(mikro & makro), Sentra Seni dan 
Sentra Alam.  
Untuk mewujudkannya, maka 
anak-anak belajar sesuai dengan bakat 
dan minatnya atau menggunakan model 
pembelajaran BCCT ( Beyond Centers 
and Circle Times ). BCCT itu adalah 
model pembelajaran dimana anak-anak 
belajar melalui bermain dengan benda-
benda dan orang-orang yang ada 
disekitar/lingkungannya. TK Negeri 
Pembina Sambas merupakan satu-
satunya TK di kabupaten Sambas yang 
menggunakan model BCCT ( Beyond 
Centers and Circle Times ). 
Salah satu efektifitas 
penggunaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas dengan 
menggunakan model sentra. Sayudi dan 
Dahlia (2015:49) menyatakan bahwa 
model pembelajaran sentra atau yang 
biasa dikenal dengan Beyond Centers 
and Circle Times (BCCT) merupakan 
model pembelajaran yang berpusat di 
sentra bermain dan ketika anak berada 
dalam lingkaran. Lebih lanjut Sayudi 
dan Dahlia (2015:49) menyatakan 
bahwa dalam model pembelajaran guru 
menghadirkan dunia nyata ke dalam 
kelas dan mendorong anak 
mengorelasikan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Mulyasa (2014:155) 
menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis sentra adalah model 
pembelajaran yang dilakukan di dalam 
“lingkaran” (Circle Times) dan sentra 
bermain. Lebih lanjut Mulyasa 
(2014:155-156) menyatakan bahwa 
sentra bermain terdiri dari Bahan Alam 
dan Sains, Balok, Seni, Bermain Peran, 
Persiapan, Agama dan Musik. 
Efektifitas penggunaan sarana 
dan prasarana di TK  Negeri Pembina 
Sambas yang diimplementasikan dengan 
setiap hari masing-masing kelompok 
belajar pindah ruang sesuai sentranya 
masing-masing dimana anak-anak 
belajar sesuai dengan bakat dan 
minatnya atau menggunakan model 
pembelajaran BCCT ( Beyond Centers 
and Circle Times ) selaras dengan apa 
yang nyatakan oleh Sayudi dan Dahlia 
(2015:49)  serta Mulyasa (2014:155) di 
atas. 
Efektifitas penggunaan sarana 
dan prasarana di TK  Negeri Pembina 
Sambas juga dinyatakan dalam beberapa 
sentra antara lain Sentra Ibadah, Sentra  
Balok, Sentra Seni dan Kreativitas, 
Sentra Bermain Peran (mikro & makro), 
Sentra Seni dan Sentra Alam. Apa yang 
dilakukan oleh Kepala TK  Negeri 
Pembina Sambas dalam penggunaan 
sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas tersebut sejalan 
dengan Mulyasa (2014:155-156) yang 
menyatakan bahwa sentra bermain 
terdiri dari Bahan Alam dan Sains, 
Balok, Seni, Bermain Peran, Persiapan, 





efektifitas penggunaan sarana dan 
prasarana di TK  Negeri Pembina 
Sambas sesuai dengan pendapat para 
ahli yaitu Mulyasa, Sayudi dan Dahlia. 
 
2. Pengawasan Sarana dan 
Prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas 
 
Hasil wawancara dengan Kepala 
TK Negeri Pembina Sambas Ibu 
Musfayati, S.Pd.SD terungkap bahwa  
pengawasan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas dilakukan oleh 
setiap guru, untuk sarana dan prasarana 
pada setiap ruang sentra dimonitoring 
atau dipantau oleh guru yang 
membimbing anak saat menggunakan 
ruang tersebut. Namun, secara 
keseluruhan kepala TK lah yang 
bertanggungjawab untuk 
memonitoringnya.  
Terkait dengan evaluasi 
penggunaan sarana dan prasarana TK 
Negeri Pembina Sambas terungkap dari 
hasil wawancara dengan Kepala TK 
Negeri Pembina Sambas Ibu Musfayati, 
S.Pd.SD bahwa sarana dan prasarana di 
TK ini kan terbagi atas dua. Pertama 
sarana dan prasarana yang berhubungan 
langsung dengan kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran anak di dalam ruangan 
seperti Alat Pendidikan Edukasi (APE 
dalam dan luar kelas). Untuk bagian ini 
evaluasinya dilakukan oleh setiap guru 
selesai menggunakan alat tersebut dan 
ini menjadi penelaian perkembangan 
anak. Sedangkan sarana dan prasarana 
yang tidak berhubungan langsung 
dengan proses pendidikan dan 
pengajaran seperti computer, ruangan 
dan lain-lainnya evaluasinya diadakan 
secara berkala, biasanya akhir tahun 
pelajaran. 
Dadang Suhardan (2010:47) 
menyatakan bahwa ditinjau objek yang 
disupervisi ada tiga macam supervisi 
yaitu supervisi akademik, adminsitratif 
dan kelembagaan.  Ini berarti 
pengawasan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas termasuk 
supervisi kelembagaan atau 
institusional. Mengingat salah satu tugas 
kepala TK  Negeri Pembina Sambas 
adalah mengamati aspek-aspek yang 
berada di lembaga (institusi) yang 
dipimpinnya. Artinya pengawasan 
sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Dadang Suhardan (2010:51) yang 
mengatakan bahwa Supervisi 
kelembagaan (institusional) menebarkan 
objek pengamatan supervisor pada 
aspek-aspek yang berada di seantero 
sekolah termasuk pengelolaan sarana 
dan fasilitas belajar. 
Informasi yang disampaikan 
oleh Kepala TK Negeri Pembina 
Sambas Ibu Musfayati, S.Pd.SD bahwa 
sarana dan prasarana di TK terkait 
sarana pembelajaran seperti Alat 
Pendidikan Edukasi (APE dalam dan 
luar kelas) sesuai dengan pendapat 
Mulyasa (2014.183-187) yang 
menyatakan bahwa bermain di lembaga-
lembaga pendidikan anak usia dini pada 
umumnya dapat dilakukan di dalam dan 
di luar ruangan.  Kegiatan bermain di 
dalam ruangan memiliki ruangan dan 
alat-alat tersendiri, misalnya kegiatan 
untuk bermain drama dan bermain 
balok. Sedangkan alat-alat yang 
dipergunakan di luar biasanya bersifat 
menantang, tetapi aman sehingga 
terhindar dari perasaan frustasi, 






Patmonodewo dalam Mulyasa 
(2014.185) mengemukakan bahwa kelas 
untuk anak usia dini memiliki sarana 
bermain dengan menggunakan meja, 
kegiatan bermainnya disebut kegiatan 
meja. Kegiatan tersebut meliputi hal-hal 
alat bermain menara gelang ganda 
bentuk bulat, tangga selinder bentuk 
selinder dan kubus, Puzzles, alat mainan 
yang bersifat konstruksi (balok meja), 
Games, kertas hurup dan angka. 
 
3. Perawatan Sarana dan Prasarana 
di TK  Negeri Pembina Sambas  
 
Berdasarkan hasil observasi, 
dokumen dan wawancara dengan Ibu 
Musfayati, S.Pd.SD, Kepala TK Negeri 
Pembina Sambas tentang perawatan 
sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas terungkap bahwa tidak 
ada petugas khusus untuk merawat 
sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas. Perawatannya 
diadakan setiap hari secara gotong 
royong oleh semua guru di TK ini. Para 
guru di sini sibuk membenahi taman dan 
kebun, membersihkan perabot dan 
ruangan yang dilakukan gotong royong. 
Semua guru termasuk saya. Siswa pun 
diajar cara merawat barang-barang 
selesai mereka menggunakannya. 
Contohnya siswa diajak untuk 
menyimpan barang-barang ditempat 
semua setelah mereka selesai 
menggunakannya. 
Di TK  Negeri Pembina Sambas 
anak-anak juga diajak dan dibiasakan 
untuk menyimpan kembali peralatannya 
setelah selesai digunakan.  Kegiatan ini 
sejalan dengan pendapat  Mulyasa 
(2014.184) yang menyatakan bahwa 
anak-anak harus dibiasakan menyimpan 
kembali balok-balok ketika mereka 
selesai bermain. Ketika bermain balok, 
anak-anak harus menyadari bahwa anak 
lain juga perlu bermain sehingga berbagi 
dengan anak lain. 
 
4. Hambatan Pengadaan Sarana 
dan Prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas. 
 
Hasil wawancara dengan Ibu 
Musfayati, S.Pd.SD Kepala TK Negeri 
Pembina Sambas tentang hambatan 
pengadaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas terungkap 
bahwa hambatan tersebut ada yang dari 
dalam dan ada dari luar TK Negeri 
Pembina Sambas. Hambatan dari dalam 
dalam rangka pengadaan sarana dan 
prasarana di TK Negeri Pembina 
Sambas antara lain masalah dana yang 
terbatas, struktur dan tata ruang yang 
sudah ada perlu penyesuaian untuk 
menyimpan barang-barang yang baru 
dan lokasi untuk pengembangan 
lahannya sudah tidak ada, banyak Alat 
Pendidikan Edukasi (APE) dalam ruang 
yang rusak dan hilang dan untuk 
memperolehnya harus didatangkan dari 
pulau Jawa. Hambatan dari luar terkait 
pengadaan sarana dan prasarana yang 
diperlukan di TK Negeri Pembina 
Sambas antara lain lebih ditujukan pada 
pengaruh HP, Siaran TV yang kurang 
mendidik, mahalnya harga tanah untuk 
perluasan lokasi dan pengembangan TK. 
Solusi yang dilakukan oleh 
kepala TK Negeri Pembina Sambas 
dalam menghadapi hambatan untuk 
pengadaan sarana dan prasarana yang 
diperlukan di TK Negeri Pembina 
Sambas dengan melakukan kerjasama 
dengan guru-guru dan orang tua siswa, 
berkoordinasi dan konsultasi dengan 





Kebudayaan Kecamatan Sambas, 
Komite dan stakeholder lainnya. 
Kerjasama dengan guru-guru TK Negeri 
Pembina Sambas dilakukan setiap hari, 
dengan orangtua sifatnya insidental dan 
dengan  Kepala UPT Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kecamatan Sambas 
dan Komite dilakukan secara berkala. 
Hasilnya TK Negeri Pembina Sambas 
sampai saat ini menjadi TK Rujukan 




Dalam bab ini berisi dua bagian; 
pertama kesimpulan yang berisi 
kesimpulan peneliti tentang hasil 
penelitian yang disusun secara sitematis  
sebagaimana pertanyaan penelitian, dan 
bagian kedua peneliti mencoba 
memberikan beberapa saran. 1.) 
Perencanaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas dilakukan 
berdasarkan analisis kebutuhan, berawal 
dari laporan para guru dan masukan dari 
orangtua siswa. 2.) Efektivitas 
penggunaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas ditandai 
dengan perbaikan proses penggunaannya 
sehingga penggunaan sarana dan 
prasarana menjadi lebih baik dan lebih 
aman sedangkan efisiensi merupakan 
ukuran tingkat penggunaan sumber daya 
dalam suatu proses. 3.) Pengawasan 
sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas dilakukan oleh setiap 
guru dan pegawai sesuai tugasnya. 
Untuk sarana danprasarana pada setiap 
ruang sentra pengawasannya dilakukan 
oleh guru yang membimbing anak-anak 
saat mereka menggunakan ruang sentra 
yang bersangkutan. Pengawasan 
terhadap sarana dan prasarana tersebut 
dilakukan secara langsung oleh guru dan 
pegawai terhadap sarana dan prasarana 
yang digunakan. 4.) Perawatan Alat 
Peraga Edukasi (APE) TK Negeri 
Pembina Sambas dilakukan dilakukan 
setiap hari oleh guru-guru, staff dan 
siswa TK agar sarana dan prasarana 
tetap terjaga dengan kondisi yang baik. 
5.) Hambatan pengadaan sarana dan 
prasarana di TK  Negeri Pembina 
Sambas antara lain; 1). Masalah dana 
yang terbatas, a dana yang tidak 
mencukupi, anggaran untuk pendidikan 
masih terlalu rendah. 2) Struktur dan 
tataruang perlu penyesuaian untuk 
menyimpan barang-barang baru,3) 
Lokasi untuk pengembangan lahannya 
sudah tidak ada, 4). Banyak Alat 
Pendidikan Edukasi (APE) yang rusak 
dan hilang dan untuk memperolehnya 




Dalam bab ini berisi dua bagian; 
pertama kesimpulan yang berisi 
kesimpulan peneliti tentang hasil 
penelitian yang disusun secara sitematis  
sebagaimana pertanyaan penelitian, dan 
bagian kedua peneliti mencoba 
memberikan beberapa saran. 1.) 
Perencanaan sarana dan prasarana di TK 
Negeri Pembina Sambas dilakukan 
berdasarkan analisis kebutuhan dan 
melibatkan guru dan kepala TK, 
orangtua siswa. 2.) Efektivitas 
penggunaan sarana dan prasarana di TK  
Negeri Pembina Sambas ada baiknya 
juga mengundang tokoh masyarakat, 
tokoh agama atau pejabat (Polisi, Jaksa, 
dokter, Pengusaha dan orang-orang 
sukses atau tokoh yang menjadi idola 
anak-anak) sebagai nara sumber atau 
sumber belajar anak. 3.) Pengawasan 
sarana dan prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas dilakukan oleh setiap 
guru terutama setiap ruang sentra 
dipantau oleh guru yang membimbing 
anak saat menggunakan ruang tersebut 
dan secara keseluruhan kepala TK lah 
yang bertanggungjawab. Kiranya perlu 
juga sekali-sekali melibatkan orangtua 
siswa, agar mereka juga ikut merasakan 
bagaimana suka dukanya mendidik 





Sarana dan Prasarana di TK  Negeri 
Pembina Sambas dilakukan secara 
gotong royong oleh semua guru-guru , 
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